



Pada perkembangan dunia yang semakin pesat seperti sekarang ini
telah menimbulkan berbagai persaingan yang harus di hadapi oleh sebuah
perusahaan. Setiap perusahaan tentunya mempunyai cara tersendiri dalam
mencapai tujuannya, perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya
berusaha untuk mencapai laba yang optimum demi kelangsungan hidup
perusahaan dan perkembangan perusahaan itu sendiri (Ketut, 2008) dimana
cara ini akan menjadi pedoman bagi perusahaan untuk memperoleh tujuannya.
TQM (Total Quality Management) merupakan suatu sistem yang dapat
dikembangkan menjadi pendekatan dalam menjalankan usaha untuk
memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, tenaga kerja, proses, manusia dan lingkungannya ( Tjiptono
2001;4). Penerapan TQM dalam perusahaan dapat memberikan beberapa
manfaat utama yang akan meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam era
perdagangan bebas, perusahaan harus menghadapi persaingan yang ketat
dengan perusahaan – perusahaan lain. Semakin meningkatnya intensitas
persaingan, maka setiap perusahaan di tuntut untuk menghasilkan produk yang
berkualitas dan pelayanan yang memuaskan daripada perusahaan pesaing
kepada konsumen atau pelanggan. Peningkatan kualitas produk dan pelayanan
tentunya harus di imbangi dengan sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga akan mempengaruhi tingkat pelayanan perusahaan pada konsumen.
TQM merupakan suatu konsep yang tidak hanya menekankan pada aspek hasil
tetapi juga kualitas manusia serta kualitas proses. Untuk dapat menerapkan
TQM dengan maksimal, perusahaan perlu juga menerapkan sistem akuntansi
manajemen sebagai mekanisme untuk memotivasi dan mempengaruhi perilaku
karyawan dalam berbagai cara yang memaksimalkan kesejahteraan organisasi
dan karyawan. Sistem akuntansi manajemen yang digunakan meliputi sistem
pengukuran kinerja dan sistem penghargaan. Penghargaan yang diberikan oleh
perusahaan sangat mempengaruhi produktivitas dan tendensi para karyawan
untuk tetap bersama organisasi atau mencari pekerjaan lainnya. Semakin besar
perhatian perusahaan terhadap kebutuhan karyawannya maka perusahaan
tersebut akan mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu maksimalisasi dalam
produktivitas kerja ( Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 2003;18-34).
Praktek TQM atau JIT yang efektif memerlukan perubahan dalam
sistem akuntansi manajemen, komponen penting sistem akuntansi manajemen
dalam perubahaan-perubahan ini antara lain adalah pengumpulan informasi
baru, dan perubahan sistem reward, tujuan kinerja, ukuran kinerja. Beberapa
peneliti bidang akuntansi menyatakan walaupun perusahaan menerapkan
TQM, kinerja perusahaan tidak mencapai kinerja yang tinggi. Dalam
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) tidak menemukan bukti bahwa
organisasi yang mempraktikkan TQM dan sistem akuntansi manajemen dapat
mencapai kinerja yang tinggi. Kinerja yang rendah tersebut disebabkan oleh
sistem akuntansi manajemen perusahaan tersebut yang gagal. “Beberapa
peneliti bidang akuntansi menyatakan bahwa perusahaan yang rendah,
disebabkan oleh ketergantungan terhadap sistem akuntansi manajemen
perusahaan tersebut yang gagal dalam penentuan sasaran – sasaran yang tepat,
ukuran – ukuran kinerja dan sistem penghargaan atau reward sistem.
Perusahaan yang menerapkan TQM perlu dikaji lagi penerapan TQM tersebut
telah dilakukan dengan efektif atau tidak.
Beberapa penelitian mengenai hubungan antara TQM dengan kinerja
sudah dilakukan. (Kurnianingsih 2000:247-248) menguji praktik
pemanufakturan TQM dan sistem akuntansi manajemen secara interaktif
mempengaruhi kinerja manajerial. Ittner dan Lacker (1995) dalam
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) yang memfokuskan TQM, tiga
komponen utama sistem akuntansi manajemen antara lain: sasaran – sasaran
kinerja, sistem pengukuran kinerja, sistem penghargaan pada tingkat
organisasional, serta kinerja berdasarkan kualitas dan keuangan. Khim dan
Larry (1998) dalam Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) yang memfokuskan
pada TQM/JIT, tiga komponen sistem akuntansi manajemen yang digunakan
sama dengan Ittner dan Lacker yang diterapkan pada tingkat operasi produksi.
Untuk merekonsiliasi hasil penelitian mengenai interaksi praktik
penerapan TQM dan sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja yang tidak
konsisten tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut lagi. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian I Made Narsa dan Rani Dwi Yuniawati
(2003;19-35). Perbaikan secara terus menerus dijadikan pedoman cara hidup
bagi sebagian besar elemen dalam perusahaan untuk dapat meningkatkan
kinerja manajerialnya. Kinerja manajerial disini menarik untuk diteliti karena
merupakan salah satu factor yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keefektifan organisasi. Menurut I Made Narsa dan Rani Dwi Yuniawati
(2003), yang dimaksud dengan kinerja manajerial, antara lain : perencanaan,
investigasi, koordinasi, supervise, pengaturan staff (staffing), negosiasi dan
representasi.
Dengan adanya kinerja manajerial yang dinilai, baik untuk pengukur
efektivitas suatu organisasi memberi pilihan yang tidak terbatas karena pada
perusahaan jasa seperti perhotelan pun perlu untuk melakukan peningkatan
kualitas serta perbaikan – perbaikan secara terus menerus.
Untuk mencapai itu semua, perlu diterapkan strategi dimana pada jasa
perhotelan ini meningkatkan kapasitasnya untuk memberikan kualitas
pelayanan yang kompetitif yang sesuai dengan harapan pelanggan, karena
pada era globalisasi sekarang ini dalam usahanya untuk menarik konsumen
dan mempertahankan pelanggan.
Dengan hasil penelitian yang beragam ini maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan TQM terhadap kinerja
manajerial yang lebih difokuskan pada perusahaan jasa perhotelan di
Palembang mengingat hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten. Untuk
dapat terus selaras dengan masa globalisasi saat ini dituntut upaya peningkatan
kualitas tidak hanya dihadapkan pada perusahaan manufaktur saja melainkan
perlu juga diterapkan pada perusahaan jasa perhotelan. Terkait juga perhotelan
sekarang merupakan salah satu sektor usaha yang mendukung berkembangnya
dan berhasilnya perekonomian suatu negara.
B. Rumusan Masalah
Setelah melihat secara singkat latar belakang yang telah disajikan
sebelumnya, maka masalah yang diteliti selanjutnya dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan yaitu:
Apakah sistem pengukuran kinerja, sistem penghargaan dan interaksi
penerapan TQM berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pada
perusahaan jasa perhotelan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diteliti, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara TQM
terhadap kinerja manajerial dengan sistem pengukuran kinerja dan sistem
penghargaan sebagai variabel moderating pada perusahaan jasa perhotelan di
Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi perusahaan
Penelitian tersebut diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk
melakukan perbaikan secara terus menerus yang ditandai dengan
berkurangnya keluhan dari para pelanggan sehingga performance
(Kinerja) perusahaan meningkat dan menjadi bahan pertimbangan dalam
sistem akuntansi manajemen yang menerapkan TQM. Selain itu penelitian
ini juga dapat mendorong para manajer menentukan strategi apa yang akan
diterapkan dalam usahanya mencapai tujuan perusahaan.
2. Bagi akuntan manajemen
Penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
praktek akuntansi manajemen di Indonesia, terutama yang berkaitan
dengan penerapan TQM.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam penambahan
referensinya. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada




Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis data Primer karena
pengambilan data dilakukan dengan survei melalui kuesioner yang dibagi dan
dalam usaha meningkatkan respons. Dalam penelitian ini peneliti mencoba
untuk membuktikan pengaruh interaksi penerapan TQM, sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan
hotel di Palembang.
2. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajer
perusahaan jasa perhotelan yang ada di kota Palembang. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah manajer tingkat menengah yang bekerja di
perusahaan jasa perhotelan berbintang 3, 4, 5 di Palembang. Argumentasi
pemilihan tersebut adalah bahwa dengan menggunakan manajer tingkat
menengah merupakan pelaksanaan keputusan manajemen puncak yang
mampu berinteraksi dengan karyawan dan manajemen puncak, biasanya
terlibat langsung dengan kebijakan yang dilaksanakan oleh manajemen
puncak.
3. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
(Primary Data) yang diperoleh secara langsung dari subjek yang diteliti.
Teknik pengumpulan data dengan cara survey langsung melalui kuesioner
dengan membagikan daftar pertanyaan kepada seluruh responden.
4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri dari variabel independen yaitu TQM.
Variabel dependen yaitu kinerja manajerial dan dua variabel moderating yaitu
sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan.
5. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Data : Dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS Versi 15.
a. Pengujian Validitas : Kuesioner yang akan dipakai diuji validitasnya
yang bertujuan untuk menguji valid atau tidaknya suatu data digunakan
alat uji “korelasi Product Moment”.
b. Pengujian Realibilitas : Dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Data reliabel jika menunjukkan angka
> 0,60.
2. Statistik Deskriptif : Statistik deskriptif menunjukkan bagaimana
gambaran umum dari data yang digunakan berdasarkan nilai minimum,
nilai maksimum, mean atau nila rata-ratanya, dan nilai standar deviasinya.
3. Pengujian Asumsi Klasik : Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, pengujian ini terdiri
dari uji normalitas, multikolineritas, heterokedastisitas.
4. Pengujian Hipotesis : Digunakan untuk diterima atau ditolaknya
hipotesis, maka akan digunakan 3 hipotesis yang pertama (H1) digunakan
analisis regresi linear sederhana, sedangkan H2, H3 menggunakan regresi
linear berganda.
Persamaannya : Y = a + bx ...................................................H1
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x2 * x2................H2
Y = a + b1x1 + b3x3 + b4x1 * x3................H3
Dimana : Y = Kinerja Manajerial
A = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X 1 = Variabel Dependen TQM
X 2 = Variabel Dependen Sistem pengukuran kinerja
X 3 = Variabel Dependen Sistem Penghargaan
X1X2 = Interaksi antara TQM dan SPK
X1X3 = Interaksi antara TQM dan SP
1. Jika tingkat signifikan kurang dari 0,05 ( <5% ), maka Ho
diterima.
2. Jika tingkat signifikan lebih dari 0,05 ( >5% ), maka Ho
ditolak.
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan dimana di dalamnya menjelaskan
tentang latar belakang masalah yang dibahas, perumusan masalah,
manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini akan menguraikan mengenai teori – teori yang melandasi
bagaimana Pengaruh interaksi antara TQM dengan Sistem
Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan (Reward) terhadap
Kinerja Manajerial.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis data, jenis penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik pengumpulan sampel yang
digunakan dalam proses pengelolaan data agar menghasilkan
suatu kesimpulan atau intisari.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pengolahan data dan pembahasan atas masalah yang
telah peneliti rumuskan serta hasil yang diperoleh selama
melakukan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini, dalam bab ini
peneliti mengambil suatu kesimpulan dari bab – bab sebelumnya
dan akan memberikan sedikit rekomendasi atau saran yang
mungkin akan berguna.
